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Abstrak
 

Masyarakat Indonesia memiliki langkah berjalan perharinya dibawah rata-rata dunia yaitu sebesar 3,513

langkah perhari, sedangkan rata-rata dunia mencapai 5,000 langkah perhari. Fenomena ini disebabkan oleh

tingginya penggunaan kendaraan bermotor baik pribadi maupun umum karena kemudahan mengakses

kendaraan-kendaraan tersebut. Penelitian ini bertujuan unuk menganalisis variabel-variabel yang

mempengaruhi keinginan berjalan masyarakat Indonesia, dengan membandingkan keuntungan dari berjalan

kaki dengan menggunakan moda kendaraan umum bermotor, dalam kasus ini ojek dan shuttle bus, pada last

mile trip. Data diambil dengan metode stated preference dengan didasari teori discrete choice model dan

utility function. Hasil analisa data menunjukkan bahwa yang menyebabkan orang untuk lebih memilih

berjalan kaki dibandingkan dengan menggunakan moda kendaraan bermotor adalah penghematan waktu

perjalanan, jenis kelamin, total biaya perjalanan untuk 1 kali perjalanan, dan biaya di akhir perjalanan.

Semakin besarnya selisih penghematan waktu antara berjalan kaki dan moda kendaraan bermotor, semakin

besar juga peluang orang untuk berjalan kaki dibandingkan menggunakan kendaraan bermotor untuk

mencapai tujuan akhirnya. Jenis kelamin juga mempengaruhi daripada probabilitas berjalan, yaitu pria

cenderung lebih memilih berjalan dengan selisih penghematan waktu yg lebih kecil dibanding wanita.

Toleransi jarak tempuh berjalan juga berbeda untuk setiap pengguna moda. Selain itu, masyarakat yang

berasal dari jarak trunkline yang berbeda juga memiliki preferensi berjalan yang berbeda.

<hr>

Indonesian people have a fewer walking steps rate than the world average steps walked. This phenomenon

caused by high private and public motorized transportation which can be easily accessed by the Indonesian

people. This research has a purpose to analyze the variables which can affect people preferences to walk

instead of using motorized vehicle, which in this case are Ojek and shuttle bus, at the last mile trip. Data are

gathered using stated preference and based on discrete choice model. Data analysis shows that variable

which causes people to switch from motorized vehicle to walk for the last mile trip are travel time saving,

gender, total trip cost, and cost for last mile trip. The bigger the travel time saving for walking instead of

motorized vehicle on the last mile trip, the bigger the probability of people walking to their destination

instead of using the motorized vehicle. Gender is also affecting the people preference to walk, male tends to

walk with less saving travel time than female. Acceptance walking distance is also different for each people

using different transportation mode. Also, people that came from different trunkline tends to have different

walking preferences.<i/>
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